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Abstract: Learning courses Human Anatomy Physiology done with theory and practical activities. Lec-
tures more often done with less optimal activity theory and practical activities on the course. The anavali-
ability of facilities and infrastructure to support a credible form of practicum become one of the obstacles 
practicum. The use of lab book that does not comply with the conditions of infrastructure and student 
characteristics often cause students to confusion and anavaliability of structured guidance led to lab ac-
tivities are often constrained. The reality will be a problem in achieving the desired learning objectives. 
Hence the need for a development of instructional objectives appropriate to the infrastructure as well as the 
characteristics of the students. Development is done with reference to the development model Thiagarajan 
define, design, develop, and disseminate. Instructional produce research results that have been validated by 
materials experts , media experts , and practitioners as well as test results that indicate valid criteria and 
fit for use.
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Pendidikan Biologi IKIP Budi Utomo 
Malang merupakan salah satu program studi 
yang berada dalam Fakultas Pendidikan Ilmu 
Eksakta dan Keolahragaan. IKIP Budi Utomo 
merupakan salah satu perguruan tinggi yang 
bercirikan kependidikan yang menghasilkan 
lulusan sebagai tenaga pendidik di tingkat SMP 
maupun SMA. Salah satu tujuan dari Program 
Studi Pendidikan Biologi adalah menghasilkan 
lulusan Sarjana Pendidikan Biologi yang mampu 
menguasai kompetensi di bidang biologi dan 
pendidikan biologi.

Penguasaan kompetensi dasar pendidik 
tercermin pada matakuliah yang diajarkan pada 
program studi pendidikan biologi. Salah satu 
matakuliah wajib yang yang ada pada program 
studi pendidikan biologi adalah matakuliah 
Anatomi fisiologi Manusia. Mata kuliah Anatomi 
Fisiologi Manusia merupakan salah satu mata 
kuliah yang konsepnya diajarkan pada jenjang 
SMP maupun SMA. Matakuliah Anatomi Fi
siologi Manusia memiliki karakteristik konsep
tual dan praktik. Kegiatan praktikum dilaku
kan untuk menunjang kegiatan teori untuk 
mendapatkan konsep materi yang utuh. Kegiatan 
praktikum wajib dilakukan karena berhubungan 

langsung dengan konsep-konsep fisiologi ma
nusia yang dapat diaplikasikan langsung dalam 
kegiatan praktikum (Kurikulum Program Studi 
Pendidikan Biologi, 2015). Pada saat observa
si diperoleh bahwa pembelajaran pada mata
kuliah ini lebih banyak dilakukan dengan ke
giatan teori dibandingkan dengan kegiatan 
praktikum. Hasil wawancara pada mahasiswa 
yang menempuh mata kuliah Anatomi Fisiologi 
Manusia menunjukkan bahwa mahasiswa tidak 
memahami secara utuh tujuan kegiatan prak
tikum. 

Kegiatan praktikum membutuhkan sarana 
dan prasarana untuk menunjang kegiatan ter
sebut. Permasalahan yang terjadi adalah ku
rangnya sarana dan prasaranan penunjang 
sehingga kegiatan praktikum tidak optimal. 
Seringkali petunjuk instruksional dibuat ketika 
kegiatan praktikum akan dilakukan sehingga 
kurang kesiapan dalam perencanaan kegiatan 
praktikum yang akan berdampak pada proses 
praktikum. Petunjuk instruksional juga meng
ambil dari literatur yang tidak disesuaikan 
dengan sarana dan prasarana yang ada sehingga 
dalam pelaksanaannya praktikum tidak dapat 
dilakukan karena alat penunjang tidak tersedia. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan 
mahasiswa diperoleh bahwa dari materi pada 
matakuliah Anatomi Fisiologi Manusia terda
pat beberapa materi yang dianggap sulit dalam 
kegiatan praktikum diantaranya yaitu materi 
sistem gerak yang tersusun atas sistem rangka 
dan sistem otot, sistem koordinasi yang meliputi 
sistem saraf dan sistem indera. Berdasarkan 
permasalahan yang muncul itulah dilakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengembang
kan petunjuk instruksional kegiatan praktikum 
pada materi sistem gerak dan sistem koordinasi 
pada matakuliah Anatomi Fisiologi Manusia. 

Kegiatan praktikum sangat penting dilaku
kan pada pembelajaran Biologi karena dalam 
praktikum akan mengajarkan keterampilan-ke
terampilan yang harus dilakukan di laboratorium, 
membantu mengembangkan konsep dan kete
rampilan sains, menanamkan sikap ilmiah serta 
mengembangkan keterampilan sosial (Surtiana, 
2002). Kegiatan praktikum memiliki fungsi mem
perjelas konsep yang disajikan di dalam kelas 
melalui contoh langsung dengan alat dan bahan 
serta meningkatkan keterampilan intelektual 
siswa (Halimatul & Supriyati, 2006).

Berdasarkan temuan dan permasalahan di 
atas maka peneliti ingin mengembangkan pe
tunjuk instruksional yang mengacu pada model 
pengembangan Thiagarajan yang memuat 
empat tahap yakni define, design, develop, dan 
disseminate. Pemilihan model pengembangan 
didasarkan pada tahap pengembangan yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan lebih efektif dan 
efisien dan jelas tiap tahap pelaksanaannya.

METODE
Pada penelitian pengembangan ini meng

adaptasi pada model pengembangan Thiaga
rajan yakni define, design, develop, dan disseminate 
(Thiagarajan, 1974) pada penelitian ini hanya 
dilakukan sampai tahap develop karena keter
batasan waktu penelitian. Pada tahap define 
dilakukan analisis permasalahan awal yang 
dialami oleh Dosen terkait kegiatan pembelajaran 
sehingga akan muncul permasalahan yang 
sedang terjadi pada matakuliah Anatomi Fisiologi 
Manusia. Pada tahap ini juga dilakukan analisis 
karakteristik mahasiswa untuk mengetahui 
karakteristik mahasiswa sebagai pengguna 
petunjuk instruksional yang dikembangkan. 

Analisis lain yang dilakukan adalah analisis tugas 
dan konsep dilakukan dengan menganalisis 
kompetensi dasar dan tujuan pada matakuliah 
Anatomi Fisiologi Manusia.

Pada tahap design dilakukan tes acuan 
patokan untuk menentukan aspek apasaja 
yang akan diukur dalam pengembangan 
petunjuk instruksional. Pada tahap ini juga 
akan dilakukan pemilihan media dan format 
petunjuk instruksional yang dilakukan dengan 
memilih media yang akan dikembangkan dan 
penyusunan prototipe. Tahap selanjutnya 
adalah develop dimana pada tahap ini akan 
dilakukan validasi oleh pakar dan praktisi, uji 
coba, dan revisi. Validasi dilakukan kepada 
ahli atau pakar media pembelajaran, kebenaran 
konsep pada ahli materi, dan praktisi sebagai 
pelaku pembelajaran dalam hal ini adalah 
Dosen pengampu matakuliah Anatomi Fisio
logi Manusia. Kegiatan uji coba dilakukan 
kepada mahasiswa sebagai pengguna petunjuk 
instruksional yang akan dikembangkan. Ke
giatan revisi dilakukan untuk perbaikan setelah 
melewati tahap validasi dan uji coba.

Instrumen yang digunakan adalah angket 
validasi kepada ahli materi, ahli media, dan 
praktisi serta angket uji coba kepada mahasiswa. 
Hasil angket dapat dianalisis dengan mengguna
kan rumus dengan konversi tes skala likert pada 
rumus berikut ini. Data skor yang diperoleh 
di rata-rata tiap aspeknya kemudian dirubah 
dalam bentuk prosentase dengan cara sebagai 
berikut. 

Rumus yang digunakan adalah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa diperoleh bahwa dari materi pada 
matakuliah Anatomi Fisiologi Manusia terdapat beberapa materi yang dianggap sulit dalam 
kegiatan praktikum diantaranya yaitu materi sistem gerak yang tersusun atas sistem rangka dan 
sistem otot, sistem koordinasi yang meliputi sistem saraf dan sistem indera. Berdasarkan 
permasalahan yang muncul itulah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan 
petunjuk instruksional kegiatan praktikum pada materi sistem gerak dan sistem koordinasi pada 
matakuliah Anatomi Fisiologi Manusia.  

Kegiatan praktikum sangat penting dilakukan pada pembelajaran Biologi karena dalam 
praktikum akan mengajarkan keterampilan-keterampilan yang harus dilakukan di laboratorium, 
membantu mengembangkan konsep dan keterampilan sains, menanamkan sikap ilmiah serta 
mengembangkan keterampilan sosial (Surtiana, 2002). Kegiatan praktikum memiliki fungsi 
memperjelas konsep yang disajikan di dalam kelas melalui contoh langsung dengan alat dan 
bahan serta meningkatkan keterampilan intelektual siswa (Halimatul & Supriyati, 2006). 

Berdasarkan temuan dan permasalahan di atas maka peneliti ingin mengembangkan 
petunjuk isntruksional yang mengacu pada model pengembangan Thiagarajan yang memuat 
empat tahap yakni define, design, develop, dan disseminate. Pemilihan model pengembangan 
didasarkan pada tahap pengembangan yang dikembangkan oleh Thiagarajan lebih efektif dan 
efisien dan jelas tiap tahap pelaksanaannya. 

METODE 
 Pada penelitian pengembangan ini mengadaptasi pada model pengembangan 
Thiagarajan yakni define, design, develop, dan disseminate (Thiagarajan, 1974) pada penelitian 
ini hanya dilakukan sampai tahap develop karena keterbatasan waktu penelitian. Pada tahap 
define dilakukan analisis permasalahan awal yang dialami oleh Dosen terkait kegiatan 
pembelajaran sehingga akan muncul permasalahan yang sedang terjadi pada matakuliah 
Anatomi Fisiologi Manusia. Pada tahap ini juga dilakukan analisis karakteristik mahasiswa 
untuk mengetahui karakteristik mahasiswa sebagai pengguna petunjuk instruksional yang 
dikembangkan. Analisis lain yang dilakukan adalah analisis tugas dan konsep dilakukan dengan 
menganalisis kompetensi dasar dan tujuan pada matakuliah Anatomi Fisiologi Manusia. 
 Pada tahap design dilakukan tes acuan patokan untuk menentukan aspek apasaja yang 
akan diukur dalam pengembangan petunjuk instruksional. Pada tahap ini juga akan dilakukan 
pemilihan media dan format petunjuk instruksional yang dilakukan dengan memilih media yang 
akan dikembangkan dan penyusunan prototipe. Tahap selanjutnya adalah develop dimana pada 
tahap ini akan dilakukan validasi oleh pakar dan praktisi, uji coba, dan revisi. Validasi 
dilakukan kepada ahli atau pakar media pembelajaran, kebenaran konsep pada ahli materi, dan 
praktisi sebagai pelaku pembelajaran dalam hal ini adalah Dosen pengampu matakuliah 
Anatomi Fisiologi Manusia. Kegiatan uji coba dilakukan kepada mahasiswa sebagai pengguna 
petunjuk instruksional yang akan dikembangkan. Kegiatan revisi dilakukan untuk perbaikan 
setelah melewati tahap validasi dan uji coba. 
 Instrumen yang digunakan adalah angket validasi kepada ahli materi, ahli media, dan 
praktisi serta angket uji coba kepada mahasiswa. Hasil angket dapat dianalisis dengan 
menggunakan rumus dengan konversi tes skala likert pada rumus berikut ini. Data skor yang 
diperoleh di rata-rata tiap aspeknya kemudian dirubah dalam bentuk prosentase dengan cara 
sebagai berikut.  
Rumus yang digunakan adalah. 

 P = 


 
Keterangan  
P = persentase 
X = jumlah jawaban seluruh 

responden dalam satu item pertanyaan 
X1 = jumlah jawaban ideal dalam 

satu item 

Keterangan 
P	 =	 persentase
∑X	 =	 jumlah jawaban seluruh
		  responden dalam satu item pertanyaan
∑X1	 =	 jumlah jawaban ideal dalam satu item
100%`= 	konstanta	
(Sugiyono, 1999:87-88)		   

Berikut pada Tabel 1 disajikan kriteria keva
lidan data angket penilaian validator ditinjau 
dari hasil persentase kriteria



Nuril Hidayati, Pengembangan Petunjuk Instruksional ... | 121

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Data Angket
Penilaian Validator

Skala nilai (100%) Keterangan
81-100 Sangat valid (tidak revisi)
61-80 Valid (tidak revisi)
41-60 Cukup valid (revisi)
21-40 Kurang valid (revisi)
0-20 Sangat tidak valid (revisi)

(Sumber: Suwastono, 2011: 60)

HASIL 
Analisis permasalahan awal pada tahap define 

diperoleh bahwa kegiatan praktikum tidak bisa 
dilakukan dengan optimal. Sarana dan prasarana 
kurang menunjang dalam kegiatan praktikum 
sehingga mahasiwa kesulitan dalam melakukan 
kegiatan praktikum. Petunjuk praktikum yang 
disediakan tidak disesuaikan dengan kondisi 
sarana dan prasarana serta karakteristik maha
siswa sehingga seringkali mahasiswa kebi
ngungan dalam melaksanakan praktikum. Hasil 
analisis konsep dan tujuan terlihat bahwa pada 
matakuliah Anatomi Fisiologi Manusia harus 
dilakukan dalam kegiatan praktikum disamping 
kegiatan teori hal ini disesuaikan dengan analisis 
kompetensi dasar dan tujuan yang harus dicapai 
pada matakuliah ini.

Pada tahap design diperoleh aspek yang aan 
diukur adalah aspek psikomoror dan kemampu
an kerja ilmiah mahasiswa. Hasil analisis media 
diperoleh bahwa media yang dikembangkan 
adalah media cetak dalam bentuk buku. Hasil 
pemilihan format menghasilkan prototipe pe
tunjuk instruksional bahwa susunannya adalah 
kompetensi dasar, indikator, kegiatan maha
siswa, petunjuk kegiatan praktikum, dan 
evaluasi.

Pada tahap develop diperoleh hasil validasi 
oleh ahli materi yang menunjukkan skor peni
laian 100% pada sistem tulang, skor 83% pada 
sistem otot, skor 87% pada sistem saraf, skor 
91% pada sistem indera yang kesemuanya skor 
tersebut setelah dianalisis menunjukkan kriteria 
valid dan layak digunakan. Hasil penilaian 
validasi oleh ahli media diperoleh bahwa skor 
penilaian 100% untuk ukuran buku, 95% untuk 
desain sampul buku, 100% untuk tipografi 
sampul buku, 100% untuk desain isi buku, 100% 
untuk kelengkapan penyajian. Hasil penilaian 
oleh praktisi diperoleh 100% untuk kemudahan 
penggunaan petunjuk instruksional, 100% untuk 
cakupan kegiatan sesuuai dengan kompetensi, 
75% untuk ketepatan kegiatan praktikum, dan 

100% untuk ketepatan dalam kegiatan evaluasi. 
Berdasarkan hasil penilaian tersebut menun
jukkan bahwa kriteria valid dan layak untuk 
digunakan.

PEMBAHASAN
Pengembangan petunjuk instruksional 

ini merupakan suatu upaya perbaikan pro
ses pembelajaran melalui bahan ajar yang 
digunakan. Hal ini sesuai dengan pernya
taan Sugiyono (2011) bahwa penelitian pe
ngembangan merupakan penelitian yang 
menghasilkan serta menguji tingkat efektifitas 
suatu produk yang dikembangkan. Petunjuk 
instruksional yang dikembangkan harus sesuai 
dengan materi, kebenaran konsep, dan dapat 
digunakan dalam kegiatan praktikum. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Yuniati (2006) 
bahwa suatu bahan ajar harus memenuhi 
syarat didaktik, konstruksi, dan syarat teknis. 
Petunjuk instruksional dikembangkan untuk 
mempersiapkan kegiatan praktikum. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Arifin (1995) bahwa 
sebelum melakukan kegiatan praktikum maka 
peserta didik harus melakukan persiapan yang 
meliputi petunjuk teknis untuk mengetahui 
tujuan dan prosedur praktikum.

Kegiatan praktikum merupakan salah satu 
proses pembelajaran yang wajib dilakukan 
pada Matakuliah Anatomi Fisiologi Manusia 
karena berkaitan dengan kompetensi dasar 
yang harus dicapai pada matakuliah ini. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Jenkins dan Whitfield 
bahwa kegiatan praktikum harus dilakukan 
sebagai salah satu bentuk pertimbangan proses 
pembelajaran dengan berbagai bentuk metode. 
Pendapat lain yang senada dengan pernyatan 
diatas dikemukakan oleh Rustaman (2005) dalam 
pendidikan sains kegiatan praktikum merupakan 
bagian integral dari kegiatan belajar mengajar 
khususnya biologi sehingga menunjukkan 
betapa pentingnya peranan kegiatan praktikum 
untuk menjacai tujuan pendidikan biologi.

Menurut Wulan (2003) kegiatan laboratorium 
atau praktikum dapat memberikan kesempatan 
pada siswa untuk mengembangkan keterampilan 
dan kemampuan logis karena pembelajaran 
praktikum siswa distimulus untuk aktif dalam 
memecahkan masalah serta menemukan kon
sep dan prinsip sehingga tercipta kegiatan 
belajar yang lebih bermakna. Oleh karena itu 
perlu diadakan pengembangan buku petunjuk 
instruksional yang memudahkan mahasiwa 
melakukan kegiatan praktikum. Hal ini sesuai 
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dengan pernyataan Kerr (2006) yang mengatakan 
bahwa kegiatan praktikum harus memiliki 
petunjuk instruksional agar tercapai tujuan 
dan indikator yang dikembangkan. Petunjuk 
instruksional kegiatan praktikum menstimulus 
kemampuan psikomotor dan keterampilan kerja 
ilmiah yang harus dikuasai oleh mahasiswa. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Musyarofah (2006) 
yang berpendapat bahwa petunjuk praktikum 
memiliki fungsi yang menjadikan mahasiswa 
semakin aktif dan mengembangkan sikap dan 
kinerja ilmiah. 

Pengembangan petunjuk intruksional ini 
akan memudahkan mahasiswa dalam melakukan 
kegiatan praktikum karena sudah dinyatakan 
layak dan dapat dilakukan sehingga mahasiswa 
akan distimulus untuk mengkonstruksi penge
tahuannya kembali. Hal ini sesuai dengan per
nyataan Gasong (2007) pembelajaran berbasis 
praktikum dapat digunakan sebagai alternatif 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa aktif 
untuk mengkonstruksi kembali pemahaman 
konseptualnya. Petunjuk instruksional yang 
dikembangkan disesuaikan dengan pengem
bangan aspek keterampilan sains yang dapat 
ditumbuhkan dalam kegiatan praktikum. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Chandra (2007) yang 
menyatakan bahwa dalam pembelajaran Sains 
yang dilakukan dapat menuntut mahasiswa 
terlibat di dalam kegiatan ilmiah (praktikum) 
sehingga dapat mengembangkan sikap ilmiah. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Petunjuk instruksional yang dikembangkan 

dalam penelitian ini memenuhi kriteria valid dan 
layak. Kriteria valid didapatkan berdasarkan 
penilaian dari ahli atau pakar materi sistem gerak, 
ahli atau pakar dalam bidang media, dan praktisi 
sebagai pengguna materi yang bertindak sebagai 
Dosen pengampu matakuliah serta mahasiswa 
sebagai pengguna petunjuk instruksional. Ha
sil yang menunjukkan kriteria layak dapat 
dikatakan bahwa petunjuk instruksional dapat 
digunakan dalam kegiatan praktikum Anatomi 
Fisiologi Manusia pada materi sistem gerak. 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mela
kukan tahap pengembangan yang lain yakni 
tahap disseminate sehingga petunjuk instruk
sional dapat digunakan dalam skala luas pada 
kegiatan praktikum Anatomi fisiologi manusia. 
Perlu dilakukan pengembangan pada materi 
lain dalam matakuliah Anatomi Fisiologi 
Manusia sehingga menghasilkan satu petunjuk 
instruksional yang utuh untuk semua materi 

yang ada pada matakuliah Anatomi Fisiologi 
Manusia. 
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